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vi 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kata Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa s| es (dengan titik di  atas) ث

 Jim j Je ج

 Ha h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Zal z| zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad s{ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t} te (dengan titik di bawah) ط

 Za z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal dan 

vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 



vii 

 Fathah A A ـَ
 Kasrah I I ـِ
 Dhammah U U ـُ

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara 

hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 .... ـَْ   fathah dan ya Ai a dan i ي 

ـَ.... و    fathah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif 

atau ya 

 

 Ā 

a dan garis di 

atas 

ـِي....   Kasrah dan ya  

 Ī 

i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan 

wau 

 

 Ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh:        َقَال  : qāla 

 qīla : قيِْلَ 

 yaqūlu : يقَوُْلُ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

a. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُرَوْضَة : raud}}atu 

b. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   ْرَوْضَة : raud}ah 

c. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُرَوْضَةُ الْْطَْفَال : raud}ah al-at}fāl 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  َرَبَّنا : rabbanā 

 

6. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai dengan 

huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā’ 

b. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya huruf /l/. 
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Contohnya :   القلم  : al-qalamu 

 

7. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis terpisah, hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi 

ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

ازِقيِْن  wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn :  وَاِنَّ اللهَ لهَُوَ خَيْرُ الرَّ

       wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian yang berjudul Respon Masyarakat terhadap Keberadaan Majlis Tafsir 

al-Qur’an (MTA) di desa Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora ini adalah 

upaya untuk mengetahui keberadaan MTA di desa Mendenrejo dan untuk mengetahui 

tanggapan masyarakat terhadap keberadaan MTA. Yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah, bagaimana keberadaan Majlis Tfsir al-Qur’an (MTA) Blora dan respon 

masyarakat terhadap keberadaan MTA di desa tersebut. Dalam rangka pengumpulan data, 

penelitian ini menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara yang selanjutnya 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh 

tersebut, baik data-data yang diperoleh dari kepustakaan atau hasil dari penelitian lapangan. 

Data-data tersebut dianalisis dengan metode deskriptif analisis. Metode ini diterapkan dengan 

cara menganalisis dan menggambarkan respon masyarakat terhadap kebaradaan Majlis Tafsir 

al-Qur’an (MTA) di desa Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora. 

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa keberadaan MTA di desa 

Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora ada sejak tahun 2008, akan tetapi baru 

mendapat peresmian dari MTA Pusat di Surakarta pada tahun 2014 dan mempunyai kantor 

yang terletak di rumah salah satu warga MTA yang menjabat sebagai ketua MTA Cabang 

Kradenan dengan alamat Dusun Menden Rt 04 Rw 07 desa Mendenrejo kecamatan Kradenan 

kabupaten Blora. 

Keberadaan MTA di Mendenrejo mendapat tantangan oleh masyarakat yang terkait 

dengan adat yang mengandung unsur-unsur kemusrikan, namun dengan kesungguhan dan 

semangat semua warga MTA, hingga saat ini keberadaan MTA di desa Mendenrejo masih ada. 

Dengan keyakinan yang menganggap dirinyalah yang paling benar dengan menjalankan ajaran 

Islam yang sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Hingga saat ini terus 

berkembang. 

Sementara respon masyarakat, dari jamaah MTA terhadap keberadaan MTA di desa 

Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora sangat positif. Dengan adanya MTA 

tersebut para pengikut MTA lebih mudah memahami ajaran Islam secara mendalam dengan 

berpedoman kepada al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. 

Sementara respon masyarakat di luar jamaah MTA cukup beragam, ada yang apresiatif, 

netral bahkan menolak. Respon tersebut dipengaruhi oleh bebrapa fakto, di antaranya yaitu 

faktor ideologis, tanpa mengesampingkan adanya faktor-faktor yang lainnya, yaitu latar 

belakang pendidikan dan kepribadian.  


